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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner wawancara.

KUESIONER
STUDI KASUS BUDIDAYA UDANG VANAME KEC.
SAJOANGING KAB. WAJO
NIKO PASONGLI (D071191082)
DEPARTEMEN TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

PENILAIAN DAMPAK RISIKO

55
= e

gt o

&)

1.  Identitas
Nama
Jenis Kelamin
Usia
Jobdesc
Lama kerja
2. Langkah-Langkah pengisian kuesioner risk event
Langkah 1
Tabel skala penilaian dampak (severity) jika terjadi risiko (risk event).
Rating Dampak
1 Sangat kecil
3 Kecil
5 Sedang
7 Besar
9 Bencana

Langkah 2

Tabel diatas adalah skala untuk penilaian seberapa besar dampak yang
ditimbulkan pada risiko yang terjadi. Berikan penilaian risiko menurut Bapak/Ibu
dengan cara memberikan centang yang sesuai dengan rating pada setiap risiko di

kolom severity pada tabel di bawah ini.
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Process

Terjadi Risko (Risk event)

Dampak (severity)

3

5

7

Plan

Ketidaksesuaian antara rantai
pasok dengan perencanaan
keuangan

Perubahan mendadak dalam
perencanaan produksi

Perencanaan kapasitas yang
tidak sesuai dengan yang
direncanakan

Process

Terjadi Risko (Risk event)

Dampak (severity)

3

5

7

Source

Ketersediaan benur tidak
sesuai permintaan

Kualitaas benur menurun

Kesulitan dalam mendapatkan
pupuk

Ketidaksesuaian pembelian
pakan dengan jumlah produksi

Process

Terjadi Risko (Risk event)

Dampak (severity)

3

5

7

Make

Kerusakan pada lahan tambak

Keterlambatan jadwal
produksi

Benur dimakan predator dan
terganggu oleh hama

Udang vaname terjangkit
penyakit

Kualitas udang vaname
menurun

Udang vaname mati

Kekurangan kemasan box
styrofom

Process

Terjadi Risko (Risk event)

Dampak (severity)

3

5

7

Deliver

Udang dalam kondisi tidak
segar ketika diterima oleh
konsumen
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KUESIONER
STUDI KASUS BUDIDAYA UDANG VANAME KEC.
SAJOANGING KAB. WAJO
NIKO PASONGLI (D071191082)
DEPARTEMEN TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

PENILAIAN KEMUNGKINAN RISIKO

1.  Identitas
Nama
Jenis Kelamin
Usia
Jobdesc
Lama kerja
2. Langkah-Langkah pengisian kuesioner risk agent
Langkah 1
Tabel skala penilaian kemungkinan atau probabilitas (occurrence) terjadinya

penyebab risiko (risk agent).

Rating Probabilitas
1 Jarang terjadi
3 Kecil terjadi
5 Mungkin terjadi
7 Mungkin sekali
9 Hampir pasti terjadi

Langkah 2

Tabel diatas adalah skala untuk kemungkinan peluang kejadian dari penyebab
risiko (risk agent). Berikan penilaian risiko menurut Bapak/Ibu dengan cara
memberikan centang yang sesuai dengan rating pada setiap risiko di kolom

Occurence pada tabel di bawah ini.
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Process

Penyebab risiko (risk agent)

Kemungkinan (Occurence)

3 5 7

Plan

Kurangnya informasi
Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam
mengolah/mempersiapkan
lahan tambak

Kesulitan menentukan
pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk
mendapatkan pupuk

Process

Penyebab risiko (risk agent)

Kemungkinan (Occurence)

3 S 7

Source

Bibit langka

Kurangnya informasi stok
ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih
menggunakan metode
tradisional

Kurangnya koordinasi antara
pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur
fusarium

Stok pupuk subsidi dari
pemerintah yang langka

Kesalahan petani dalam
menentukan jumlah pakan
dengan jumlah produksi

Harga pupuk yang tersedia
mahal
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Process

Penyebab risiko (risk agent)

Kemungkinan (Occurence)

3

5

7

Make

Pekerja kurang teliti dalam
pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan
iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari
pekerja

Pemberian vitamin yang tidak
optimal

Udang vaname terjangkit virus
white spot syndrome virus
(wssv)

Udang terjangkit bakteri
vibriosis

Udang vaname terjangkit
jamur fusarium

Air laut terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam
menyiapkan box styrofom saat
vanen

Process

Penyebab risiko (risk agent)

Kemungkinan (Occurence)

3

5

7

Deliver

Kukurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Process

Penyebab risiko (risk agent)

Kemungkinan (Occurence)

3

5

7

Return

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang
tidak sesuai
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KUESIONER
STUDI KASUS BUDIDAYA UDANG VANAME KEC.
SAJOANGING KAB. WAJO
NIKO PASONGLI (D071191082)
DEPARTEMEN TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

PENILAIAN HUBUNGAN RISIKO

Identitas

Nama

Jenis Kelamin :

Usia

Jobdesc

Lama kerja

Langkah-Langkah pengisian kuesioner hubungan (correlation)
Langkah 1

Tabel skala penilaian hubungan (correlation) antara kejadian risiko (risk

event) dengan penyebab risiko (risk agent).

Skala Keterangan
0 Tidak ada hubungan
1 Hubungan lemah
3 Hubungan sedang
9 Hubungan kuat

Langkah 2

Tabel diatas adalah penilaian untuk mengetahui terdapat hubungan antara
kejadian risiko (risk event) dengan penyebab risiko (risk agent).

Contoh :

Hubungan setiap kejadian risiko dengan penyebab risiko. Misalkan ;
kejadian risiko (E1) tidak ada hubungan dengan (0) penyebab risiko (Al),
kejadian risiko (E1) hubungan kuat dengan (9) penyebab risiko (A2) dan
seterusnya sampai setiap penyebab risiko dan setiap kejadian risiko dinilai

tingkat hubungannya.
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Penyebab risiko(Risk Agent)
Kejadian Risiko (Risk Event)
Al A2 A3 A4
El 0 9 1 1
E2 3 0 9 9
E3 1 0 0 1

Langkah 3

Nilailah risiko menurut Bapak/lbu apakah antara kejadian risiko (risk event) dan
penyebab risiko (risk agent) ada hubungannya dengan cara memberi skala sesuai

dengan keterangannya pada tabel dibawah ini
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Keterkaitan

1

3

Ketidaksesuaian antara rantai
pasok dengan perencanaan
keuangan

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

Perubahan mendadak dalam
perencanaan produksi

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

Perencanaan kapasitas yang tidak
sesuai dengan yang direncanakan

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

Ketersediaan benur tidak sesuai
permintaan

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

Kualitaas benur menurun

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

Kesulitan dalam mendapatkan
pupuk

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

Ketidaksesuaian pembelian
pakan dengan jumlah produksi

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

Kerusakan pada lahan tambak

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

Keterlambatan jadwal produksi

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

10

Benur dimakan predator dan
terganggu oleh hama

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

11

Udang vaname terjangkit
penyakit

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

12

Kualitas udang vaname menurun

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

13

Udang vaname mati

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

14

Kemasan produk (box styrofoam)
tidak cukup

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

15

Udang dalam kondisi tidak segar
ketika diterima oleh konsumen

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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No

Kejadian Risiko (Risk event)

Penyebab Risiko (iRisk Agent)

Keterkaitan

1

3

16

Adanya keluhan dari pelanggan

Kurangnya informasi Kenaikan harga benur

Stok bibit di suplier kosong

Keterlambatan pekerja dalam mengolah/mempersiapkan lahan tambak

Kesulitan menentukan pemasok pakan

Petani belum terfasilitasi untuk mendapatkan pupuk

Bibit langka

Kurangnya informasi stok ketersediaan benur

Inspeksi kualitas benur masih menggunakan metode tradisional

Kurangnya koordinasi antara pemasok dan petani

Benur terjangkit jamur fusarium

Stok pupuk subsidi dari pemerintah yang terbatas

Kesalahan petani dalam menentukan jumlah pakan dengan jumlah produksi

Ketersedian pupuk mahal

Pekerja kurang teliti dalam pembersihan lahan

Perubahan ph air dikarenakan iklim dan cuaca

Kurangnya pengawasan dari pekerja

Pemberian vitamin yang tidak optimal

Udang vaname terjangkit virus white spot syndrome virus (wssv)

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Udang vaname terjangkit jamur fusarium

Air sungai terkontaminasi limbah

Kelalaian pekerja dalam menyiapkan box styrofom saat panen

Kekurangan es

Es mencair dalam perjalanan

Box styrofom bocor

Jarang tempuh yang jauh

Kebocoran pada kemasan

Penyortiran ukuran udang tidak sesuai
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KUESIONER
STUDI KASUS BUDIDAYA UDANG VANAME KEC. SAJOANGING
KAB. WAJO
NIKO PASONGLI (D071191082)
DEPARTEMEN TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

1.

2.

PENILAIAN TINGKAT HUBUNGAN ANTARA RISK AGENT
DAN STRATEGI PENANGANAN
Identitas

Nama
Jenis Kelamin
Usia
Jobdesc
Lama kerja
Langkah-Langkah pengisian kuesioner hubungan (correlation)
Langkah 1
Tabel skala penilaian hubungan (correlation) antara penyebab risiko (risk agent) dengan

Strategi penanganan(preventive action).

Skala Keterangan
0 Tidak ada hubungan
1 Hubungan lemah
3 Hubungan sedang
9 Hubungan kuat

Langkah 2

Tabel diatas adalah penilaian untuk mengetahui terdapat hubungan antara strategi
penanganan (preventive action) dengan penyebab risiko (risk agent).

Contoh :

Hubungan setiap strategi penanganan dengan penyebab risiko. Misalkan : strategi
penanganan (PAl) tidak ada hubungan dengan (0) penyebab risiko (Al), strategi
penanganan (PA2) hubungan kuat dengan (9) penyebab risiko (Al) dan seterusnya sampai

setiap strategi penanganan dan setiap penyebab risiko dinilai tingkat hubungannya.




Strategi penanganan (preventive action)
Penyebab risiko(Risk Agent)
PAl PA2 PA3 PA4
Al 0 9 1 1
A2 3 0 9 9
A3 1 0 0 1

Langkah 3

88

Nilailah risiko menurut Bapak/lbu apakah antara kejadian risiko (risk event) dan penyebab risiko

(risk agent) ada hubungannya dengan cara memberi skala sesuai dengan keterangannya pada tabel

dibawah ini
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

Perubahan ph air dikarenakan
iklim dan cuaca

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

Udang vaname terjangkit virus
white spot syndrome virus (wssv)

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

Udang terjangkit bakteri vibriosis

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

Udang vaname terjangkit jamur
fusarium

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

Stok pupuk subsidi dari
pemerintah yang langka

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

Pemberian vitamin yang tidak
optimal

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

Kurangnya informasi stok
ketersediaan benur

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

Inspeksi kualitas benur masih
menggunakan metode tradisional

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

Kurangnya koordinasi antara
pemasok dan petani

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

10

Benur terjangkit jamur fusarium

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

11

Benur udang vaname langka

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak




100

No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

12

Harga pupuk yang tersedia mahal

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

13

Air laut terkontaminasi limbah

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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No

Penyebab Risiko (Risk Agent)

Penanganan risiko (Preventive action)

Keterkaitan

1

3

14

Keterlambatan pekerja dalam
mengolah/mempersiapkan lahan
tambak

Menyediakan alat pengukur ph air

Melakukan pergantian air dalam tambak secara berkala

Penggunaan kapur untuk menaikkan ph air dan mempercepat proses molting pada
udang

Melakukan Pemberian probiotik pada udang

Meningkatkan sanitasi yang baik disekitar lokasi tambak

Pengontrolan pada pakan harus dijaga

Mengimplementasikan biosecurity

Memperhatikan tingkat kekeringan pakan manur sebelum diberikan pada udang

Membentuk kelompok tani tambak

Melakukan riset dalam menetukan vitamin yang cocok dalam budidaya udang vaname

Memeriksa informasi stok ketersediaan benur sebelum melakukan perencanaan
produksi

Melakukan follow up informasi terkait ketersediaan benur secara berkala

Menggunakan alat khusus untuk mengecek kualitas benur

Membuat perjanjian kerjasama dengan pemasok untuk meminimalisir ketidaksesuaian
jumlah pakan

Melakukan pembersihan alga/ganggang pada tambak

Memperbanyak relasi dan komunikasi dengan suplier benur udang

Penggunaan pupuk organik sebagai altertnatif

Menyediakan tandon tambak ( pengendap air sebelum masuk ke tambak) dengan
pemeliharaan ikan kakap,nila,bandeng dan rumput lau di dalam tandon sebagai
penyaring bahan-bahan tercemar ( filter biologis )

Melakukan pengawasan berkala kepada pekerja saat melakukan pengolahan/persiapan
lahan tambak
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KUESIONER
STUDI KASUS BUDIDAYA UDANG VANAME KEC.
SAJOANGING KAB. WAJO
NIKO PASONGLI (D071191082)
DEPARTEMEN TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

PENILAIAN DERAJAT KESULITAN

3. ldentitas
Nama
Jenis Kelamin
Usia
Jobdesc
Lama kerja
4. Langkah-Langkah pengisian kuesioner
Langkah 1
Tabel skala penilaian terhadap derajat kesulitan jika terjadi strategi mitigasi
diterapkan.
Bobot Keterangan
3 Aksi mitigasi mudah untuk diterapkan
4 Aksi mitigasi agak sulit untuk diterapkan
5 Aksi mitigasi sulit untuk diterapkan
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Strategi penanganan

No Risk agent Kode (Preventive action) DK
PA1 Menyediakan a!at pengukur
ph air
Perubahan ph air PA2 Melakukan pergantian air
1 dikarenakan iklim dan dalam tambak secara berkala
cuaca Penggunaan kapur untuk
menaikkan ph air dan
PA3 ;
mempercepat proses molting
pada udang
Udang vaname terjangkit .
2 | virus white spot syndrome | PA4 Melal_<ul_<an Pemberian
. probiotik pada udang
virus (wssv)
PAS Meningkatkan sanitasi yang
baik disekitar lokasi tambak
Udang terjangkit bakteri Pengontrolan pada pakan
3 2 PAG6 B
vibriosis harus dijaga
PA7 Mengmpleme_nta&kan
biosecurity
3 . Memperhatikan tingkat
4 Udan_gxirrlirlgzﬁ?l:j;ngklt PAS8 kekeringan pakan manur
) sebelum diberikan pada udang
Stok pupuk subsidi dari Membentuk kelompok tani
5 A PA9
pemerintah yang langka tambak
Melakukan riset dalam
6 Pemberian vitamin yang PAL0 menetukan vitamin yang
tidak optimal cocok dalam budidaya udang
vaname
Memeriksa informasi stok
ketersedian benur sebelum
h . PA1l
Kurangnya informsi melakukan perencanaan
7 | kenaikan stok ketersediaan produksi
benur Melakukan follow up
PA12 | informasi terkait ketersediaan
benur secara berkala
Inspeksi kualitas benur Menggunakan alat khusus
8 masih menggunakan PA13 untuk mengecek kualitas
metode tradisional benur
Membuat perjanjian
Kurangnya koordinasi kerjasama dengan pemasok
9 . | PAl14 AL
antara pemasok dan petani untuk meminimalisir
ketidaksesuaian jumlah pakan
10 Benur terjangkit jamur PA1S Melakukan pembersihan

fusarium

alga/ganggang pada tambak




Benur udang vaname

Memperbanyak relasi dan

11 PA16 komunikasi dengan suplier
langka
benur udang
Harga pupuk yang tersedia Penggunaan pupuk organik
12 PA17 . .
mabhal sebagai altertnatif
Menyediakan tandon tambak (
pengendap air sebelum masuk
ke tambak) dengan
. - pemeliharaan ikan
13 Air laut t_erkontammasn PA18 kakap,nila,bandeng dan
limbah .
rumput lau di dalam tandon
sebagai penyaring bahan-
bahan tercemar ( filter
biologis )
. Melakukan pengawasan
Keterlarr&t:;?: pekerja berkala kepada pekerja saat
14 PA19 melakukan

mengolah/mempersiapkan
lahan tambak

pengolahan/persiapan lahan
tambak
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